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IMPLEMENTASZ{ OTONOMI DAERAH. BETENJAH DARI
a ASPEK KETAHANAN NASIGNAL =

( Pldato Kapoln pada Sarnasadra III Tanggai 25 }uh 2002 )

. Gmnoma Daerah Memdorong
Kesejahtexaan _ :

: - Pendekatan pembangunan

R ynng menempatl\an masyarakat

\.».. sebagai.;obyek memang . sudah
--Hidak padaiempainya 'i_agi_,_'karena

. hal v yang - demikian: - tidak
. wmenumbubkan, . bukan ~  saja
o kreatifitas - ‘melainkan.  juga

- tapggung - jawab.osehingga
- ;Pemerintah  vang .selama ini

bertindak sebagai .- subyek
seringkalimenjado .. sasaran

.tudingan atas berbagai kegagalan
- pembangunan. Berbagal kondisi
. keterbatasan dalam ketersediaan
sumber-sumber daya serta
berbagai faktor korelatif sebagai

- dampak - negatif dari
perkembangan  global  yang
memberikan andil bagi
kompleksitas permasalzhan

 bangsa - saat ini,  harusnya

memberikan motivas: bagi upaya
untuk  mendorong lebih intens
peran serta masyarakat dalam
pembangunan. Hanya dengan
mengikut sertakan masyarakat
juga selaku subyek pembangunan
diharapkan akan dicapai berbagai

keberhasiian pembangunan
sesuai harapan dan cita-cita
masyarakat.

Otonomi  Daerah  yang
merupakan  pembalikan  dari
sentralisasi Pembangunan

Nastonal ke arah Desentralisa-si,
disamping merupakan
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. pengejavanhan
" pengakuan . Pemerintah

_ dari
Pusat

.- atas. _ keanekaragaman  potensi
. daerah untuk .membangun dan

. .Ep;:nempatz_m__masyarakat sebagai
2o subyeleg
.7 diharapkan sekaligus mendorong

pembangunan,

terjaémya proses - demokratisasi

kelembagaan tidak ‘hanya bagi

- _Pemerintah - Daerah -melainkan

IL

bagi . . selurih .aparatur
Pemerintah dalam: memberikan
pelayanan publil yang

transparan dan akuniabel.
Terbukanya peluang yang

. lebar bagi tumbuhnya berbagai

kreatififas pembangunan yang
bersumber atas berbagai potenst
daerah, akan mendorong
tercapainya peningkatan
kesejahteraan dalam memenuhi
hajat berbagai kebuiuhan hidup
masyarakat di berbagai daerah
vang - pada akhirnya = akan
bermuvara - kepada peningkatan
kesejahterasan  nasjonal secara
keseluruhan.

Perspektif Pemeliharaan
Kamtibmas dan Penegakan
Hukem,

Keberhasilan  penyeleng-
garaan Otonomi Daerah pada
dasarnya akan sangat tergantung
kepada berbagai aspek scbagai
totalitas upaya dan kegiatan di
Daerah, termasuk pula upaya
pemeltharaan stabilitas



7 sebagai

: ”Kamtlbmas ‘dan”
S hukum

©output,

Keahlanah Adis
mana aktifitas
aparatur Keamanan di wilayah

‘wilzyah' dalam’
“dan ' kegiatan - c oo

digelar dengan berbagal kendala_

keterbatasannya
_ “Upaya untuk memberikan
_rasa  aman - bagi % masyarakat
‘fungsi® pemerintahaan
“yang" diembankan - kepada Polri
U melalu Uadang-Undang Nomor
U2 Tahup 42002 merupakan
l{awmban yang tidair mungkin
‘ditawar, " yang - dlwz.gudkan
“melalui kegsatan pemeliharaan
B penegakan
“mefalui Ttampilan
“pengayom  dan
pelayan  masyarakar dalam
' rangka ~ pencapaian stabilitas
Keamanan dalam negem sebagai

“pelindung,

" Penyelenggaraan - Otonomi
Daerah ' 'yvang  menempatkan
- keanekaragaman potensi Daerah

“-sebagai  salah  satu kekuatan
penunjangnya, harus pula dilihat
“dalam  perspektit  kekhasan
Daerah - dengan berbagai

 karakieristik wilayah, masyarakat
‘dan budayanya. Dalam kerangka
Citu pule membawa Polri kepada
penyelarasan  berbagai kegiatan
operasional  bagi  penciptaan
stabilitas Kamtibmas di wilayah.

Penyelenggaraan  Otfonomi
Daerah yvang juga akan membuka
berbagai  peluang  kemajuan

-~ dengan proses dan dinamikanya,
mau  tidak mau akan pula
menumbuh-kembangkan

berbagai faktor korelatif
kriminogen dan faktuat
kriminalitas  yang cenderung
meningkat. Kondisi yang
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masyarakat,

. 'menempatkan Polri:dalam posisi
. serbasulit. Dukungan sumber

daya  yang  relatif  tidak
meningkat dari waktu ke wakiu,
yang menghadapi keadaan pra
Otonomi  Daerah  saja  masih

““‘dalam * serba’ kekurangan, kini .

Polri akan ‘dihadapkan “kepada

- utaniangen tngas yang semakin
" berat dengan kondisi yang sama.

Reformasi ke ‘arah Polri - yang

*profesional pada }(enyaiaanny& '
" tidak cukup hanya

“dengan
sekedar sionan pengpeseran
pamdwma ke arah gﬁeﬁgaﬁdmn
“melainkan
membutubksn pula  dukungan
sumber-sumber  daya - yang

memadai  dalam = mendukung
keberhasilan fugas-tigas
“operasicnal Poiri di lapangan,
Beberapa - kasus
ketidalcberhasilan Polri

menjalankan perannya secara
optimal "kuranglah tepat bila
dikaitkan dengan keberadaan
dan status  Polri vang tidak
berada di bawah Xomando dan
kendali Kepala Daerah. Lebih

tepat  apabila hal ini lebih
disebabkan kondisi
profesionalitas  vang  belum
sepenuhnya bisa dicapai
disamping berbagai kendala
keterbatasan  yang  memang
masill melekat erat  dengan
Institusi  Kepolisian.  Adalah

lebih  wrgent untuk bersama-
sama mencoba membicarakan
masalah keterbatasan il secara
transparan dan mencart berbagai
solusinya secara bijak
khususnya agar berbagai
kegiatan operasional Polri di



' 3w1layah blsa teriaksana denoan;i'j-'_'i

"_dukunoan sumber daya VARG i

O pesar,

' _'.DaerahnDaerah ini tidak akan -
“‘mhampu :

-kesejahteraannya

s ketentraman dan :

' dengan demlklan akan

'_dunformasxkan L
" Kesepakatan- Bersama yang telgh 7"
‘disahkan ‘antara’ Depdagri - dan© @07

memadai. Dalam- kaltan ini-perlu

Polri, dalani ‘upaya .dan-kegiatan
ketembar_;
wmum, IIarkamtlb -mas ... dan
penegakan peratiran perundang—
undangan - yang

tentang ;

~dibarapkan
lebih -

Bl terjalin: coordmam dalam rangka i
f. . _;j..pemehharaan stabiiztas keamanan

1L

guna. mendukung kelancaran dan
keberhasilan Otonomi Daerah.

.Ketahanaxi Nasional dan

+-Implementasi Otonomi

: '__masyarakat,
.dengan
- keamanan

Daersh. - .
- Peningkatan

-yang

kondisi .
tidaklah -

.. kesejahteraan
“terdukung
stabilitas

secara

. . lengsung menjamin sepenuh-rya

. secara
- kesejahteraan masyarakat = serta
~terpeliharanya
~amanan -tentulah -meningkatkan

-peningkatan

- kekokohan
MNasionzl, namun
peningkatan

Ketahanan
rasional,

stabilitas  ke-

kepercayaan masyarakat kepa-da
pemerintah. .~ Tingkat ke-

percayaan yang tinggi kepada

pemerintah  memberikan modal
berharga bagi . terciptanya
dukungan  terhadap segenap
rencana - dan upaya - Pemerintah
dalam memperkokoh Ketahan-an
MNasional Indonesia. Yang
menjadi masalah adalah Daerah
dimana potensi sumber-sumber
dayanya berada dalam kondisi
yang minim, pada mana kerter-
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" berkorelasi
‘kondisi

-~ dimnana -
L ._immmogen yang t1mbul sebagai
. akibat . odarito
-ketersedm%n..lapangan kerja dan

U gantungan terhadap sub31d1 dari

Pemermtah Pusat se-demlkxan
“sudah’ barang tentu

emngkatkan g
secara

signifikan, “sementara wilayah

. Ininnya meningkat dengan pesat.

~_Tingkat kesejahteraan yang
rendah | secara . relatif - akan-
~dengan. “kondisi-:"
& stabi_li_tas
-faktor -

rendahnya

tingginya tingkat pengangguran,
tingkat pendapatan. yang rendah
dan lain-lain. Wilayah-wilayah
yang demikian, rentan terhadap
terjadinya ‘berbagai kerusuhan
sosial - dengan - berbagai = faktor
pemicunya. :Tinggal . masalah-
nya . . bagaimana . . -pemerintah
mampu . - memberikan  ke-
seimbangan yang relatif bagi
seluruh Daerah  Propinsi
sehingga tingkat . kesenjangan
kesejahteraan yang terjadi tidak
terlalu. ekstrim  yang dapat
memicu kecemburuan - sosial
dikemudian hari. Tentulah yang
terbaik ~ adalah . pemerata-an
pembangunan, . - pemelihara-an
stabilitas Keamanan vang baik,
terpeliharanya rasa  keadilan
serta keikutsertaan  selurub
masyarakat . sebagai subyek
pembangunan  yang akan
meningkatkan Ketahanan
Nasional.

Jakarta, 25 Juli 200

~keamanan -~ -
korelatzf-i-: B





